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ABSTRAK

Kerusakan kulit akibat radikal bebas harus dicegah, salah satunya dengan pemakaian
antioksidan topikal seperti sheet mask. Bayam merah, memiliki aktivitas antioksidan kuat
berpotensi dikembangkan menjadi sumber antioksidan pada sheet mask. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan formulasi serta uji aktivitas antioksidan sheet mask dengan
kandungan daun bayam merah. Daun bayam merah diekstraksi dengan metode maserasi,
sediaan sheet mask dievaluasi dengan pengujian organoleptik dengan parameter bentuk, bau
dan warna, uji homogenitas dengan melihat butiran atau partikel diatas object glass yang
diolesi sediaan, uji pH menggunakan kertas indikator pH dan uji iritasi dengan mengoleskan
sediaan di belakang telinga untuk melihat tanda-tanda iritasi. Aktivitas antioksidan diuji
dengan metode DPPH. Semua formulasi sheet mask berbentuk cair kental, memiliki bau yang
khas dan memiliki warna putih hingga hijau pekat, homogen, nilai pH 5%0,222 hingga
5,740,082 dan tidak menimbulkan iritasi. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan nilai 1Cso
ekstrak daun bayam merah 68,550,041 ppm, sedangkan pada FO, F1, F2 dan F3 berturut-turut
adalah 102,14+0,277 ppm, 147,12+1,474 ppm, 132,64+0,343 ppm dan 112,430,574 ppm.
Sheet mask daun bayam merah homogen, memiliki pH aman untuk kulit dan tidak
menyebabkan iritasi. Aktivitas antioksidan ekstrak daun bayam merah dalam kategori kuat
dan sheet mask ekstrak daun bayam merah dalam kategori sedang.

Kata kunci : antioksidan, bayam merah, sheet mask

ABSTRACT

Skin damage caused by free radicals must be prevented by using topical antioxidants. Red
spinach, which has high antioxidant activity has the potential value to be developed as a
source of antioxidants in sheet masks. This study aims to formulating and evaluating of
antioxidant activity of sheet mask containing red spinach extract. Red spinach leaves were
extracted using the maceration method. Evaluation of sheet mask were organoleptic
appearance, including shape, odor and color, homogeneity, pH and irritation test by applying
the essence sheet mask behind the ear and look for signs of irritation. Antioxidant activity test
was carried out using the DPPH method. The results showed that all sheet mask formulations
were in the form of thick liquid, characteristic odor and white to dark green, homogeneous,
pH value 50,222 until 5,740,082 and non-irritating. The antioxidant activity test showed the
ICso value of red spinach leaf extract was 68.55+0,041 ppm , while at FO, F1, F2 and F3 were
102,14+0,277 ppm, 147,12+1,474 ppm, 132,64+0,343 ppm and 112,43+0,574 ppm. Red
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spinach leaf extract can be formulated into a sheet mask, that is homogeneous, has a pH that
is safe for the skin and does not cause irritation. The results of the antioxidant test of red
spinach leaf extract in the strong category and sheet mask with red spinach leaf extract in the
medium category.

Keywords: antioxidant, red spinach, sheet mask

PENDAHULUAN

Indikator kecantikan dan kesehatan kulit bagi sebagian besar wanita adalah kondisi
kulit. Banyak wanita melakukan perawatan kulit wajah agar kondisi kulit dalam kategori baik
(Kumarahadi et al., 2020). Survei yang dilakukan pada wanita Indonesia menunjukkan 76,8%
wanita merasakan hal yang paling berharga dan harus dimiliki adalah wajah yang sehat,
sehingga harus mencegah kerusakan kulit. Salah satu penyebab kerusakan kulit wajah adalah
paparan sinar matahari yang mengandung radikal bebas. Radikal bebas merupakan molekul
dengan kandungan elektron tidak berpasangan yang menjadikannya reaktif dan merusak sel
dan membahayakan manusia, termasuk pada bagian kulit. Kerusakan kulit akibat radikal bebas
antara lain kulit kemerahan, gangguan pigmen seperti hiperpigmentasi, penuaan dini dan
kanker (Jannah and Widodo, 2014). Kerusakan akibat radikal bebas dapat dicegah dengan
konsumsi atau pemakaian antioksidan, yang mampu berikatan dan atau menangkap elektron
yang tidak berpasangan miliki radikal bebas, sehingga mampu menghambat reaksi oksidatif
dalam tubuh dan mencegah kerusakan dalam tubuh dan penyakit akibat radikal bebas.
Antioksidan dapat berasal dari alam seperti dari tumbuhan (Wartono, Mazmir and Aryani,
2021).

Penggunaan antioksidan dapat melalui oral atau melalui sediaan topikal. Efek
antioksidan bahan alam diketahui lebih baik jika dalam bentuk sediaan topikal daripada
sediaan oral (Rompis, Yamlean and Lolo, 2019). Sediaan topikal berupa kosmetik yang sedang
banyak diminati oleh remaja akhir-akhir ini adalah masker. Masker dapat membersihkan dan
menjangkau bagian kulit wajah yang tidak terjangkau oleh sabun. Salah satu jenis masker
adalah sheet mask, yaitu jenis masker yang mengandung serat yang berasal dari selulosa
tanaman Kapas. Kemasan sheet mask yang sekali pakai membuat sediaan ini efisien dan
higenis, penggunaan yang mudah dengan tanpa dibilas menambah nilai kesukaan masyarakat
terhadap sheet mask (Verawaty, Sulimar and Dewi, 2020).

Formulasi sheet mask menggunakan bahan alam telah banyak dikembangkan. Sheet
mask yang dihasilkan dari bahan alam memiliki karakteristik yang homogen, nilai pH yang
aman, viskositas yang baik dan tidak menimbulkan iritasi (Kusumawati and Cahyono, 2019).
Pengembangan sheet mask dari bahan alam yang mengandung antioksidan beserta pengukuran
antioksidan pada sheet mask belum banyak dilakukan, termasuk pengembangan sheet mask
dari daun bayam merah. Pengembangan ekstrak daun bayam menjadi masker pernah dilakukan
dengan bentuk masker peel off namun belum pernah dilakukan uji aktivitas antioksidan dan
beberapa formula masih belum stabil (Daud, Insani and Nurhikma, 2021). Bayam merah, yang
memiliki aktivitas antioksidan lebih kuat jika dibandingkan dengan daun bayam hijau
memiliki potensi dikembangkan menjadi sumber antioksidan pada sediaan topikal seperti
sheet mask (Maryani, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan formulasi dan uji
antioksidan sheet mask daun bayam merah.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu toples maserasi, neraca analitik,
waterbath 2 holes Faithful DK-2000-I1IL, , rotary evaporator B-One RE-2010, pHmeter dan
spektrofotometer B One UV Vis 100DA. Bahan yang dipakai penelitian ini yaitu daun bayam
yang berasal dari petani di Malang, serbuk DPPH (1,1 —diphenyl-2- picylhydrazyl) grade p.a
dari Himapedia, etanol 96% grade p.a dari Merck, metanol grade p.a dari Merck, aquades,
gliserin, propilen glikol, Carbomer, natrium-CMC, natrium benzoat, parfum, sheet mask
based.
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Prosedur Penelitian
1. Pembuatan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L).

Daun bayam merah segar sebanyak 10 kilogram dicuci bersih dengan air mengalir,

dikeringkan, kemudian diblender sampai halus. Serbuk simplisia diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Perbandingan serbuk simplisia :
pelarut adalah 1:5 selama 3 hari dengan pengadukan secara berkala. Maserat yang
dihasilkan kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator sampai
dihasilkan ekstrak kental (Moilati, Yamlean and Rundengan, 2020).

2. Formulasi sheet mask ekstrak daun bayam merah

Formulasi sheet mask ekstrak daun bayam merah dapat dilihat pada Tabel I. Semua

bahan dimasukkan dalam mortir lalu dicampur sampai homogen. Campuran dari semua
formula selanjutnya disebut dengan essence sheet mask. Essence sheet mask ditimbang
sebesar 20 gram lalu ditambahakan sheet mask based kemudian dimasukkan ke dalam
foil bag (Kusumawati and Cahyono, 2019; Sinaga, 2019)

Tabel I. Formulasi Sheet Mask Ekstrak Daun Bayam Merah

No Bahan Fungsi Konsentrasi
F1 F2 F3 F4
1. Ekstrak Daun Zat Aktif 0 0,5 0,9 1,3
Bayam Merah
2. Gliserin Emolien 2,5 2,5 2,5 2,5
Humektan
3. Propilen Glikol  Pengawet antimikroba 15 15 15 15
Humektan
4.  Carbomer Penstabil 0,3 0,3 0,3 0,3
Pengubah reologi
5. CMC Na Agen Penambah 0,3 0,3 0,3 0,3
Viskositas
6. Natrium Pengawet antimikroba 0,3 0,3 0,3 0,3
Benzoat
7.  Parfum Pewangi Qs gs gs gs
8.  Aquades Pelarut Ad Ad Ad Ad

100 100 100 100

3. Evaluasi Fisik dan uji antioksidan sheet mask ekstrak daun bayam merah (Amaranthus
tricolor L).

a.

Evaluasi fisik sediaan sheet mask dilakukan dengan beberapa pengujian antara lain
uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH dan uji iritasi. Uji organoleptik dilakukan
oleh melalui pengamatan panca indera dengan parameter bentuk, bau dan warna. Uji
homogenitas dilakukan dengan meletakkan essence sheet mask pada object glass,
kemudian diamati apakah ada butiran kasar atau partikel kecil atau tidak, apabila
tidak ada, maka essence sheet mask dikatakan homogen. Uji pH dilakukan dengan
pengukuran menggunakan pHmeter. Uji iritasi dilakukan pada responden yang telah
setuju untuk menjadi responden dalam penelitian yang dibuktikan dengan pengisian
informed consent oleh responden dengan cara mengaplikasikan sheet mask di
belakang telinga responden dan didiamkan selama 15 menit. Setelah 15 menit
aplikasi, dilakukan penilaian terhadap ruam merah, rasa panas dan gatal. Ruam
merah, rasa panas dan gatal merupakan reaksi kulit yang demikian bersifat lokal pada
daerah yang dioleskan saja (Kamkaen et al., 2007; Kusumawati, Wulan and
Ridwanuloh, 2020).
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b. Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH dimulai dengan
dengan membuat larutan DPPH 40 ppm dan larutan uji dengan knsentrasi 20 ppm,
40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm. Sebanyak 2 ml larutan DPPH kemudian
diambil menggunakan pipet dan diletakkan di tabung reaksi. Sebanyak 5 tabung
reaksi yang telah diisi 2 ml larutan DPPH 40 ml selanjutnya ditambahkan 2 ml larutan
uji dengan konsentrasi yang telah disiapkan (20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan
100 ppm). Campuran DPPH dan larutan uji kemudian diletakkan diatas vortex mixer
kemudian didiamkan dalam suhu kamar selama 30 menit. Setelah 30 menit, larutan
dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis. Absorbansi pada masing-masing larutan dicatat dan
dilakukan perhitungan persentase peredaman dengan rumus absorbansi DPPH
dikurangi absorbansi sampel uji dibagi dengan absorbansi DPPH dikalikan 100%.
Penentuan nilai 1Cso dari perhitungan rumus regresi linear yang dihasilkan dari
persentase perendaman semua konsentrasi larutan (Suena and Antari, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ekstrak Bayam Merah (Amaranthus tricolor L).

Bayam merah yang digunakan yaitu jenis tanaman organik yang didapatkan dari
petani di Malang. Serbuk bayam merah dimaserasi dengan menggunakan etanol 96% selama
3 hari dan menghasilkan rendemen sebesar 15,1%. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Daud et al., (2021) dengan pertimbangan selektivitas
pelarut, toksisitas pelarut, kemambuan absorbsi dan penggunaan panas yang diperlukan saat
proses ekstraksi.

Formulasi Sheet Mask Ekstrak Daun Bayam Merah (Amaranthus tricolor L).

Sheet mask ekstrak daun bayam merah dibuat menjadi 4 formulasi dengan perbedaan
pada persentase ekstrak yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar
antioksidan yang terkandung dalam sediaan sheet mask tersebut. Essence sheet mask dan sheet
mask pada semua formulasi disajikan pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan bahwa FO atau
formulasi tanpa ekstrak daun bayam merah memiliki warna yang putih, hal ini disebabkan
karena basis formulai untuk sheet mask memiliki kandungan bahan seperti gliserin, propilen
glikol, carbomer, CMC Na dan natrium benzoat yang memiliki warna putih. Pada F1, F2, dan
F3, essence sheet mask memiliki warna hijau dengan semakin banyak ekstrak yang digunakan
maka warna essence sheet mask akan semakin pekat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Athaillah et al., (2022) dimana pada formula tanpa ekstrak maka essence sheet
mask tidak berwarna dan semakin tinggi ekstrak yang digunakan maka warna essence sheet
mask akan semakin gelap.

Gambar 1. Essence Sheet Mask Semua Formulasi
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Evaluasi Dan Uji Antioksidan Sheet Mask Ekstrak Daun Bayam Merah (Amaranthus

tricolor L).
Hasil evalusi sheet mask ekstrak daun bayam merah yang berupa uji organoleptik, uji
homogenitas dan uji iritasi disajikan pada Tabel Il. Uji organoleptik bertujuan untuk

mengamati bentuk, bau dan warna dari sediaan sheet mask daun bayam merah (Leny et al.,
2020). Berdasarkan Tabel Il diketahui bahwa semua formulasi memiliki bentuk cair kental,
bau khas dan berwarna putih hingga hijau pekat. Bentuk dan warna essence sheet mask sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wikantyasning et al., (2019) tentang optimasi essence
sheet mask yang menunjukkan tekstur essense sheet mask adalah cair kental, bau khas dari
ekstrak dan warna sediaan yang diberi ekstrak akan menjadi semakin pekat dengan
penambahan konsentrasi ekstrak. Warna sediaan yang berasal dari ekstrak daun bayam merah
adalah hijau, hal ini sesuai dengan penelitian Moilati et al., (2020) yang menunjukkan ekstrak
daun bayam merah berwarna hijau muda hingga hijau tua. Selama 4 minggu penyimpanan,
tidak ada perubahan pada bentuk, bau dan warna essence sheet mask.

Tabel 11. Hasil Uji Organoleptik

No Parameter FO F1 F2 F3
1. Organoleptik
Bentuk essence Cair kental Cair kental Cair kental Cair kental
Bau Khas Khas Khas Khas
Warna Putih Hijau muda Hijau pekat Hijau pekat
2. Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen
3. pH 5,58+0,096 5,7+0,082 5,35+0,129 510,222
4. Ujilritasi
Ruam merah Tidak Tidak Tidak Tidak
Rasa panas Tidak Tidak Tidak Tidak
Gatal Tidak Tidak Tidak Tidak

Uji homogenitas dilaksanakan untuk melihat keberadaan campuran atau partikel kasar
pada essence sheet mask. Berdasarkan Tabel 11 diketahui semua formulasi homogen atau tidak
terlihat adanya partikel atau butiran kasar. Hal ini disebabkan saat pembuatan sheet mask
semua sediaan dicampur sampai benar-benar homogen (Chan et al., 2021). Hasil pengujian
pH pada semua formulasi menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki pH dalam rentang
540,222 hingga 5,7+0,082. Syarat mutu pH standar sediaan pelembab kulit berkisar 4-8, yang
berarti essence sheet mask telah memenuhi syarat sediaan pelembab kulit dan aman dalam
penggunaannya (Ambarwati, Anggraeni and Herlina, 2022). Semakin asam suatu bahan, jika
mengenai kulit maka akan menyebabkan kulit kering, pecah-pecah, sensitif dan rentan infeksi,
sebaliknya, jika semakin basa suatu bahan, maka akan menyebabkan kulit menjadi bersisik
(Fauziah, Marwarni and Adriani, 2020). Uji iritasi adalah uji yang dilakukan yang bertujuan
untuk mengetahui sediaan sheet mask berpotensi untuk mengiritasi atau tidak. Hasil yang
didapatkan yaitu pada uji iritasi dalam FO, F1, F2, dan F3 tidak mengiritasi kulit setelah xxx
menit pengaplikasian. Hal ini menunjukkan sheet mask aman digunakan karena tidak
menimbulkan ruam merah, rasa panas, gatal dan terasa terbakar pada kulit responden. Hal ini
dapat disebabkan karena nilai pH sediaan yang sesuai dengan nilai pH kulit. Hasil penelitian
sesuai dengan penelitian Verawaty et al., (2020) dengan hasil penelitian menunjukkan nilai
pH sediaan pada rentang 4-6 tidak menimbulkan iritasi pada semua responden. Hasil uji iritasi
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Uji Iritasi

Uji Antioksidan

Uji antioksidan menggunakan metode DPPH dengan prinsip ikatan antara atom
hidrogen yang berasal dari senyawa antioksidan dengan elektron bebas yang berasal dari
radikal bebas. lkatan ini akan menyebabkan radikal bebas berubah menjadi non radikal. Uji
DPPH ditentukan dengan pengukuran nilai 1Cso atau nilai konsentrasi untuk menangkap
radikal DPPH sebanyak 50%. Hasil uji antioksidan disajikan pada Tabel Ill. Berdasarkan
Tabel Il diketahui bahwa ekstrak daun bayam merah memiliki aktivitas antioksidan dalam
kategori kuat, namun saat dibuat menjadi sediaan sheet mask maka aktivitas antioksidan
menjadi dalam kategori sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian terkait optimasi sediaan sheet
mask dimana ekstrak bahan alam dengan aktivitas antioksidan sedang saat dilakukan formulasi
sheet mask dengan tambahan bahan alam tersebut, aktivitas antioksidannya menjadi sangat
lemah (Wikantyasning et al., 2019). Pada penelitian ini, kategori antioksidan sediaan yang
dihasilkan dalam kategori sedang dikarenakan pada formulasi sediaan yang menggunakan
ekstrak daun bayam merah yang digunakan dalam formulasi sheet mask persentasenya kecil.
Selain itu, perlakuan saat pembuatan sediaan sheet mask juga dapat berpengaruh pada
penurunan aktivitas antioksidan, semakin banyak kontak dengan lingkungan, maka aktivitas
antioksidan dapat semakin turun (Runtuwene, Yamlean and Yudsitira, 2019)

Tabel I11. Hasil Uji Antioksidan

o Kategori
Formula Nilai 1Csg Antiok%idan
Ekstrak Daun Bayam Merah 68.55+0,041 Kuat
FO 102,14+0,277 Sedang
F1 147,12+1,474 Sedang
F2 132,64+0,343 Sedang
F3 112,43+0,574 Sedang
KESIMPULAN

Formula sheet mask dengan kandungan daun bayam merah homogen, memiliki pH
dalam rentang aman bagi kulit dan tidak menyebabkan iritasi. Uji aktivitas antioksidan ekstrak
daun bayam merah dalam kategori kuat dan sheet mask ekstrak daun bayam merah dalam
kategori sedang. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan peningkatan konsentrasi daun
bayam merah dalam sediaan sheet mask untuk menghasilkan sheet mask dengan aktivitas
antioksidan yang lebih kuat.
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